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Abstrak— Virus SARS-CoV-2 merupakan yang menyebabkan
penyakit menular COVID-19. Berkaca pada data yang tersedia
pada sumber terbuka worldometers.info pada 30 Januari 2022
ditemukan 375.001.247 kasus virus Covid-19 di seluruh dunia.
Sehingga hal tersebut membuktikan bahwa tingginya kasus virus
Covid-19 ini diperlukan upaya untuk mencegah penyebarannya.
Tidak hanya dengan menerapkan perilaku hidup sehat, upaya
pencegahan penyebaran virus tersebut dilakukan melalui hadirnya
inovasi teknologi. Diantara Inovasi teknologi tersebut hadir dalam
bentuk penggunaan bot Telegram pada sistem presensi dan
pengukuran suhu tubuh berbasis internet of things (IoT) yang
berfungsi sebagai media pemantauan data, pelaporan, dan
notifikasi. Kehadiran Bot Telegram yang difungsikan untuk
menjalankan perintah dan memberikan respon sesuai dengan
permintaan. Dalam penelitian ini, bot Telegram dibuat dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP yang dikombinasikan
dengan sebuah framework agnostic BotMan. Bot Telegram
menggunakan metode webhook sebagai metode pertukaran
informasi yang dilakukan secara real time. Bot Telegram diuji
dengan menggunakan black box testing berbasis equivalence
partitions. Hasil pengujian menunjukan bahwa bot Telegram
mampu memberikan respon kepada pengguna sesuai dengan
harapan sebanyak 30 dari 30 kali pengujian. Selain menguji
kemampuan bot Telegram dalam menjalankan fungsinya,
kemampuan bot Telegram dalam menanggapi perintah pengguna
juga turut diuji. Dari 15 kali pengujian response time, bot telegram
memiliki total rata — rata response time keseluruhan sebesar 0,9
detik yaitu termasuk ke dalam kategori cepat.

Kata Kunci— bot Telegram, BotMan, Covid-19, black box
testing, response time, webhook

L PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan pesat dari
teknologi informasi merupakan penyebab utama terjadinya
era globalisasi datang secara lebih cepat dan tidak terduga.
Perkembangan teknologi informasi seperti internet, iklan
elektronik, media sosial, dan lain sebagainya berhasil
menembus dinding fisik yang membatasi antar negara.[1].
Salah satu teknologi informasi yang sangat populer di
kalangan masyarakat dunia adalah media sosial, setidaknya
setiap orang memiliki 1 media sosial yang terpasang pada
perangkat yang mereka gunakan baik mobile maupun
desktop. [2].

Telegram merupakan salah satu media sosial yang cukup
populer untuk saat ini. Sebagai aplikasi penyedia layanan
pesan instan, Telegram telah dibekali dengan fitur yang
lengkap seperti pesan teks, foto, video, serta berbagai
macam jenis berkas dan ekstensi lainnya. Telegram juga
telah mendukung pengiriman file dengan kapasitas besar
hingga 1,5 GB [3]. Dibandingkan dengan media sosial
lainnya, Telegram merupakan media sosial yang fleksibel
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dan mudah untuk digabungkan dengan teknologi lain.

Adapun Salah satu teknologi yang sering dikombinasikan

dengan Telegram adalah bot, yaitu teknologi cerdas yang

mampu menjalankan fungsi tertentu secara otomatis [4].
Banyaknya minat masyarakat terhadap penggunaan bot

Telegram ini, secara tidak langsung menyebabkan pesatnya

perkembangan teknologi bot itu sendiri. Sebagai contohnya

adalah integrasi bot Telegram dengan application
programming interface (API) yang memungkinkan bot
untuk melakukan pertukaran informasi dengan server
maupun aplikasi lainnya [5], [6]. Pengembangan ini
membuka jalan bagi bot Telegram untuk dimanfaatkan pada
berbagai macam bidang. Khususnya dalam masa pandemi

Covid-19 seperti saat ini, bot Telegram dapat dimanfaatkan

pada bidang kesehatan.

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian
terdahulu dengan topik aplikasi bot Telegram pada
perangkat berbasis IoT dan sistem informasi yang dijadikan
peneliti sebagai referensi. Adapun beberapa referensi
penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Jurnal penelitian dari Adi Krismadi dengan judul
“Pengujian Black Box berbasis Equivalence Partitions
pada Aplikasi Seleksi Promosi Kenaikan Jabatan”.
Penelitian ini membahas tentang pengujian black box
pada aplikasi seleksi promosi kenaikan jabatan. Hasil
dari penelitian ini adalah penggunaan pengujian black
box berbasis equivalence partition untuk menguji
kesesuaian perangkat lunak dengan spesifikasi yang
telah ditentukan serta kualitas dari aplikasi yang telah
dibangun. [7].

2. Jurnal penelitian dari Rizky Parlika dengan judul ”
Aplikasi Mesin Penjawab Pesan Berbasis Bot Telegram,
PHP, dan MySQL”. Penelitian ini membahas tentang
perancangan aplikasi penjawab pesan otomatis berbasis
bot Telegram menggunakan bahasa pemrograman PHP
yang terintegrasi dengan database MySQL. Hasil dari
penelitian ini adalah terciptanya mesin penjawab pesan
otomatis (bot Telegram) berbasis API menggunakan
bahasa pemrograman PHP serta bagaimana struktur basis
data MySQL yang digunakan dalam pembuatan bot [8].

3. Jurnal penelitian dari Moh. Anshori Aris Widya dengan
judul  “Pengembangan  Telegram  Bot  Engine
Menggunakan Metode Webhook Dalam Rangka
Peningkatan Waktu Layanan E-Government”. Pada
penelitian ini, bot Telegram dibangun menggunakan
metode pertukaran informasi webhook dengan metode
penelitian research and development (R&D) sebagai
pendekatan pengembangannya. Hasil dari penelitian ini
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adalah aplikasi bot Telegram engine yang terintegrasi
dengan sistem E-Governmen [11].

Penelitian yang dilakukan ini jika dibandingkan dengan
peneliti lainnya terletak pada metode pengembangan bot
Telegram yang digunakan. Pada penelitian ini, bot Telegram
dibangun dengan menggabungkan 2 metode yang digunakan
pada penelitian referensi. Peneliti membuat bot Telegram
baru berbasis webhook yang dikombinasikan dengan sebuah
framework  agnostic BotMan menggunakan bahasa
pemrograman PHP. Bot Telegram yang telah dibuat
kemudian dihubungkan dengan sistem presensi RFID dan
pengukuran suhu tubuh berbasis [oT dan dimanfaatkan
sebagai media pemantuan data, media pelaporan dan
notifikasi. Berbeda dengan penelitian referensi yang hanya
digunakan untuk membalas pesan sederhana.

Pengambilan serta pemantauan data pada database
MySQL pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Google Spreadsheet yang telah diatur dengan add-on
KPIBees sehingga memungkinkan bot Telegram untuk
mengirimkan data dalam jumlah lebih banyak apabila
dibandingkan dengan bot Telegram penelitian referensi yang
hanya mampu menampung data maksimal 1000 karakter

II.  BAHAN DAN METODE

Research and Development (R&D) merupakan metode
yang digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian ini
bertuyjuan untuk mengembangkan, menghasilkan, dan
menguji sebuah produk tertentu sehingga dapat diketahui
keefektifan dan kualitas dari produk. Adapun model
penelitian R&D yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Borg dan Gall (1989) sebagai berikut:

A. Penggalian Informasi dan Pengumpulan Data

Tahapan ini merupakan studi awal yang dijadikan dasar
dari tahapan yang dilaksanakan selanjutnya. Adapun
tahapan ini diawali dengan melakukan studi literatur, yaitu
melakukan pengkajian terhadap hal - hal yang berkaitan
dengan bot Telegram melalui artikel internet, buku, maupun
jurnal penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan studi
lapangan yaitu menganalisis kebutuhan yang berkaitan
dengan sistem presensi dan pengukuran suhu tubuh berbasis
IoT.

B. Perencanaan

Tahapan ini merupakan tahapan perancangan dan
penentuan desain — desain sistem yang dibangun dan
dikembangkan. Adapun desain yang dimaksud adalah
desain asitektur sistem, desain user interface, entity
relationship diagaram (ERD) dan diagram basis data. Pada
tahapan ini juga dilakukan pengembangan bentuk permulaan
(prototipe) awal bot Telegram.

C. Pre-Eliminary Testing

Pada tahapan ini dilakukan pengujian awal dari prototipe
bot Telegram yang telah dibuat secara terbatas. Pengujian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
prototipe bot Telegram yang dikembangkan mampu
menjalankan fungsi — fungsinya sebelum dikembangkan
secara lebih lanjut pada tahapan selanjutnya.

D. Main Product Revision

Pada tahapan ini dilakukan perbaikan atas beberapa
kesalahan yang ditemukan pada tahapan sebelumnya.
Tujuan dari tahapan ini adalah untuk menyempurnakan bot
Telegram yang telah dirancang agar tidak melenceng dari
rencana yang telah ditentukan.

E. Main Field Testing

Pada tahapan ini dilakukan pengujian secara menyeluruh
dari bot Telegram yang telah dibuat dan memastikan bahwa
bot telegram dapat berjalan dengan baik setelah
diimplementasikan di lapangan. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan metode black box testing berbasis
equivalence partitions untuk menguji kesesuaian antara
perintah pengguna dengan hasil yang diberikan oleh bot
Telegram. Pada tahapan ini juga dilakukan pengujian
response time dari bot Telegram dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan bot Telegram dalam memproses
perintah dari pengguna.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berdasarkan Gambar 1 tersebut, penelitian ini memliki
beberapa tahapan yaitu: Sedangkan tahapan penelitian yang
digunakan

A. Desain Arsitektur Sistem

Tahapan awal perancangan bot Telegram pada penelitian
ini dilakukan dengan merancang arsitektur sistem bot
Telegram. Tahap perancangan ini penting dilakukan agar
desain bot Telegram, sesuai dengan analisis kebutuhan.
Selain itu, tahap ini juga berfungsi untuk memberikan
gambaran pertukaran informasi dari bot Telegram. Desain
arsitektur sistem bot telegram tampak pada gambar 2.

Berdasarkan desain sistem, bot Telegram berfungsi untuk
menerima dan menjalankan perintah dari pengguna.
Perintah tersebut kemudian dikirimkan oleh bot Telegram
ke sebuah web server dengan menggunakan API sebagai
media penghubung. Web server akan memproses perintah
tersebut dan melakukan pengambilan data pada database
MySQL sesuai dengan permintaan pengguna. Data
permintaan tersebut selanjutnya dikirimkan kembali ke



pengguna melalui bot Telegram dengan menggunakan
mekanisme yang sama.

Telegram Bot API Server

Clients

Web Server

Gambar 2. Desain Arsitektur bot telegram

Berikut adalah daftar perintah bot Telegram yang
terdapat pada penelitian ini:

1) /Start, perintah ini merupakan perintah pertama yang
harus dikirimkan oleh pengguna apabila ingin
menggunakan bot Telegram untuk pertama kalinya.

2) /Help, perintah ini digunakan untuk mengetahui fungsi
setiap perintah yang terdapat pada bot telegram.

3) /Data_presensi, perintah ini digunakan untuk melihat
data presensi dan pengukuran suhu tubuh pengunjung
yang tersimpan.

4) /Data_covid, perintah ini digunakan untuk melihat data
pelaporan kasus Covid-19.

5) /Data_penyintas, perintah ini digunakan untuk melihat
data penyintas Covid-19.

6) /Pelaporan_covid, perintah ini digunakan untuk
melakukan pelaporan kasus Covid-19 melalui Telegram.

7) /Pelaporan_penyintas, perintah ini digunakan untuk
melakukan pelaporan penyintas Covid-19 melalui
Telegram.

8) /Saran, perintah ini digunakan untuk melihat saran yang
masuk pada sistem presensi dan pengukuran suhu tubuh
berbasis IoT.

Dalam menjalankan fungsinya, bot Telegram hanya akan
memproses perintah pengguna apabila input perintah yang
diberikan sesuai dengan ketentuan sistem. Apabila input
perintah yang diberikan pengguna tidak sesuai, bot
Telegram tidak akan merespon perintah tersebut sebelum
pengguna memberikan input perintah yang sesuai. Secara
lebih rinci cara kerja dari bot Telegram pada penelitian ini
dapat dilihat melalui diagram alir pada gambar 3.

B. Desain User Interface

Untuk memberikan gambaran konsep desain antarmuka
bot Telegram, peneliti membuat sebuah mockup yang dapat
dilihat pada gambar 4. Berdasarkan mockup yang telah
dibuat, terdapat 2 jenis model antarmuka yang diterapkan
pada bot Telegram. Model antarmuka 1 merupakan
antarmuka awal saat user pertama kali menggunakan bot
Telegram. Pada antarmuka ini terdapat sebuah deskripsi
mengenai fungsi serta petunjuk penggunaan bot Telegram.
Selain itu terdapat juga sebuah tombol “START” yang harus
ditekan oleh wuser untuk memulai bot Telegram pertama
kalinya.

Kirim pesan
pembuka dan
penjeiasan
command

Masukkan
command
proses perintan
berican balasan
Ada perintah
1agi?

[}

Gambar 3. Diagram alir bot Telegram
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Gambar 4. Mockup bot Telegram
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Jperintah3
Iperintaha

Sedangkan model antarmuka 2 merupakan antarmuka
saat user telah menggunakan bot Telegram sebelumnya.
Model antarmuka ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu bagian
atas yang terdiri dari tombol kembali, logo bot, nama bot,
dan tombol pengaturan. Bagian tubuh untuk menampilkan
perintah dan balasan dari bot Telegram. Serta bagian bawah
yang terdiri dari menu, emotikon, pesan teks, pesan suara,
dan lampiran file. Untuk memudahkan pengguna dalam
penginputan perintah, pada antarmuka ini terdapat sebuah
fitur khusus yaitu “menu” untuk menampilkan daftar
perintah yang terdapat pada bot Telegram. Dengan fitur ini,
pengguna hanya perlu memilih perintah yang diinginkan
dan secara otomatis bot Telegram menjalankan perintah
tersebut.

C. Desain ER dan Basis Data

Setelah melakukan perancangan antarmuka, tahapan
selanjutnya adalah membuat entity relationship diagram
(ERD) dari bot Telegram. Pembuatan ERD ini berfungsi
sebagai pemodelan dari basis data yang dibuat. Dengan



menggunakan ERD ini, data — data yang memiliki relasi
dengan database dapat diketahui. Adapun berikut adalah
ERD dari bot Telegram pada penelitian ini.

ogle Spreadshest
data presensi
Googte Spreadshed
Data Saran
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Data Kasus Couid,
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Gambar 5. Diagram ER bot Telegram

Berdasarkan ERD bot Telegram seperti gambar 35,
menunjukan informasi berupa atribut, entitas, serta proses
yang terjadi saat pengguna menggunakan bot Telegram.
Dengan informasi tersebut, peneliti dapat menyusun sebuah
database untuk kemudian diterapkan pada bot Telegram.
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Gambar 6. Database Relational bot Telegram

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembuatan Bot Telegram
Pembuatan bot Telegram pada penelitian ini dilakukan
pada aplikasi Telegram dengan memanfaatkan channel
(@botfather, yaitu sebuah channel resmi dari Telegram yang
berfungsi untuk menciptakan sebuah bot [8], [9]. Berikut
adalah tahapan pembuatan bot Telegram melalui channel
Botfather:
1) Mengakses channel Telegram @botfather.
2) Memasukan perintah /start untuk memulai bot Botfather.
3) Memasukan perintah /newbot pada Botfather untuk
membuat bot baru.
4) Memberikan nama pada bot yang ingin dibuat.
5) Bot berhasil dibuat, Botfather mengirimkan pesan
balasan berisi token HTTP API yang digunakan
untuk pengembangan bot.

newbot

Alright, a new bot. How are we going to call it? Please choose a
pl name for your bot.

MBKMSPI4

Good. Now let's choose a username for your bot. It must end in
“bot’. Like this, for example: TetrisBot or tetris_bot.

YR
Donel Congratulations on your new bot. You will find it at
t.me/MBKMSPI4_bot. You can now add a description, about section
and profile picture for your bot, see /help for a list of commands.
By the way, when you've finished creating your cool bot, ping our
Bot Support if you want a better username for it. Just make sure
§ the bot is fully operational before you do this.

MBKMSPI4_bot

Use this token to access the HTTP API:
| 5104627836: AAFYK_9jCOKkpro07dtRNAVP - 4hx1TtaTthNe FiE

Keep your token secure and store it safely, it can be used by
anyone to control your bot.

For a descripti

of the Bot API, see this page:

am.org/b

Gambar 7. Pembuatan bot Telegram menggunakan Botfather

B. Instalasi BotMan

BotMan adalah framework agnostic berbasis PHP yang
dirancang untuk mempermudah pengembangan inovasi bot
pada berbagai macam platform perpesanan, seperti Slack,
Telegram, Facebook Messenger, dan lain sebagainya.
Peneliti memilih BofMan sebagai library pengembangan bot
Telegram pada penelitian ini dikarenakan proses instalasi
BotMan sangat mudah dan praktis. Sebagai framework
agnostic,  Botman  memungkinkan  peneliti  untuk
menggunakan basis kode yang telah dibuat tanpa perlu
memikirkan jenis framework yang digunakan [10].

PC > DATA(D) > Kuliah > Tugas Akhir > Bot

Name Date modified Type Size
vendor File folder
~ composerjson JSON File 18
1 composerlock LOCK File 50 K8
MINGW64:/d/Kuliah/Tugas Akhir/Bot - o x

il aind

andwi thIERHT

- Locking

- Installing

Extracting archive

Gambar 8. Instalasi BotMan menggunakan software Git

Proses instalasi BotMan seperti Gambar 8 pada penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan software Git, dengan
tahapan instalasi sebagai berikut:

1) Membuka aplikasi GitBash pada
diinginkan.

2) Memasukkan perintah $ composer global require
botman/botman pada terminal GitBash.

3) Memasukkan  perintah $  composer  require
botman/driver-telegram pada terminal GitBash untuk
instalasi library Botman platform Telegram.

direktori  yang



4) Apabila berhasil maka pada direktori instalasi terdapat
sebuah folder vendor dan dua buah file dengan nama
composer.json dan composer.lock.

C. Pembuatan Kode Program Bot Telegram

Kode program bot Telegram yang digunakan oleh tim
peneliti dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP.
Kode program tersebut terbagi kedalam 6 buah file PHP dan
1 buah file token API berekstensi text (.txt) yang dapat

diunduh melalui alamat
https://github.com/rachmatte/botTelegram.git. Pembahasan

terkait kode program bot Telegram yang digunakan dapat
dilihat pada tabel 1.

TABEL I. PEMBAHASAN KODE PROGRAM

No Nama File Pembahasan

Kode program bot.php merupakan kode
program utama dari bot Telegram yang
berfungsi untuk membaca masukan
perintah serta mengirimkan data atau
informasi  yang  diinginkan  oleh
pengguna. Serta menjadi penghubung
antara kode program satu dengan kode
program lainnya sehingga dapat berjalan
dalam satu kesatuan.

1 Bot.php

Kode program ini berfungsi sebagai
ConfigDB.ph | penghubung antara bot Telegram
p dengan basis data MySQL.

Kode program ini berfungsi untuk
memasukkan data yang diberikan oleh
pengguna pada saat pelaporan kasus
virus Covid-19 ke dalam basis data
MySQL.

insertDataLap
oran.php

Kode program ini berfungsi untuk
memasukkan data yang diberikan oleh
pengguna pada saat pelaporan penyintas
virus Covid-19 ke dalam basis data
MySQL.

insertDataPen
yintas.php

Kode program  NotifikasiCovid.php
merupakan  kode  program  yang
berfungsi untuk memberikan notifikasi
apabila terdapat pelaporan kasus virus
Covid-19.

NotifikasiCov
id.php

Kode program NotifikasiCovid.php
merupakan  kode  program  yang
berfungsi untuk memberikan notifikasi
apabila terdapat pelaporan penyintas
virus Covid-19.

NotifikasiPen
yintas.php

Token.txt merupakan sebuah file yang
berisi token API dari bot Telegram.
Token API tersebut akan diakses oleh
masing — masing kode program
sehingga  dapat  terhubung  dan
melakukan pertukaran informasi dengan
server Telegram.

7 Token.txt

D. Pengaturan Webhook
Metode pertukaran informasi bot Telegram yang
digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan

metode webhook. Dengan demikian, proses pertukaran
informasi pada bot Telegram dapat dilakukan secara real
time tanpa perlu menunggu interval waktu tertentu [11], [12].
Untuk mengatur webhook, bot Telegram yang telah
dibuat harus terkoneksi dengan sebuah hosting [13]. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan layanan hosting dari
https://www.hostinger.co.id dengan alamat hosting yang
digunakan yaitu https://mbkmspi4.site. Adapun Tahapan
pengaturan webhook bot Telegram adalah sebagai berikut:

1) Memastikan bahwa bot Telegram sudah terkoneksi
dengan layanan hosting.

2) Membuka peramban Google Chrome kemudian ketikkan
URL webhook berikut.

Gambar 9. Format URL untuk pengaturan webhook

3) Menyesuaikan alamat URL dengan API bot Telegram
dan hosting yang digunakan.
4) Pengaturan webhook berhasil.

we @ Chveaiep M o 9 a @2 « mFE

{"ok":true,"result":true, "description”: "Webhook was set"}

Gambar 10. Pengaturan webhook berhasil

E. Penerapan Bot Telegram Sebagai Media Pemantauan

Data

Bot Telegram yang telah dibuat dalam penelitian ini
kemudian diterapkan pada salah satu alat hasil dari kegiatan
MBKM Studi Independen Universitas Jenderal Soedirman
yaitu “Sistem Presensi dan Pengukuran Suhu Tubuh
Berbasis Internet Of Things (IoT)” sebagai media pelaporan,
media pemberitahuan, serta sebagai media pemantauan data
pada sistem.

Penerapan bot telegram sebagai media pemantauan yang
bertujuan untuk memudahkan pemantauan data pada sistem
presensi dan pengukuran suhu tubuh berbasis IoT. Dalam
penelitian ini, data yang terdapat pada database MySQL
dimuat ke dalam Google Spreadsheet dengan menggunakan
add-on KPIBees. Link Google Spreadsheet inilah yang
dikirimkan bot Telegram kepada pengguna untuk
pemantauan data. Pada bor Telegram yang telah dibuat,
terdapat 3 buah perintah yang digunakan untuk melakukan
pemantauan data yaitu /Data presensi, /Data_covid,
/Data_penyintas.

https:/bit.ly/PresensiMBKMSPI4

Google Docs
AbsensiMBKMSPI4
Sheet1

username,nim,card_uid,suhu_tubuh,checkindat... = =%

Gambar 11. Pemantauan data presensi dan pengukuran suhu tubuh
menggunakan bot Telegram
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https://bit.ly/MBKMSPI4Laporan

Google Docs.
LaporanMBKMSPI4
Sheet1

nama,jurusan,nim,alamat,nomor_hp,tanggal_p...

Gambar 12. Pemantauan data pelaporan kasus Covid-19 pada sistem
menggunakan bot Telegram

|} /Data_penyintas g.igpy
T

https://bitly/MBKMSPI4Penyintas
Google Docs

MBKMSPI4Penyintas
Sheet1

nama,no_hp,alamat,tanggal_sembuh...

Gambar 13. Pemantauan data penyintas Covid-19 pada sistem
menggunakan bot Telegram

Penerapan bot Telegram sebagai media pemantauan dapat
menjadi jalan bagi masyarakat untuk melakukan tindakan
pencegahan penyebaran Covid-19. Apabila terdapat kasus
baru infeksi virus Covid-19, masyarakat dapat
memanfaatkan  botr Telegram untuk mempermudah
pelacakan kontak erat virus Covid-19 melalui data presensi
dan pengukuran suhu tubuh dari sistem. Masyarakat juga
dapat melihat siapa saja pasien Covid-19 yang sedang
berada dalam tahap penyembuhan dan membutuhkan
bantuan dari data pelaporan. Semakin cepat tindakan
pencegahan penyebaran virus Covid-19 dilakukan maka
harapanya rantai penyebaran virus Covid-19 semakin cepat
untuk terputus.

F. Penerapan Bot Telegram Sebagai Media Pelaporan

Penerapan bot Telegram sebagai media pelaporan pada
sistem presensi dan pengukuran suhu tubuh berbasis loT
bertujuan  untuk mempermudah masyarakat dalam
melakukan pelaporan kasus baru virus Covid-19 maupun
pelaporan penyintas virus Covid-19. Bot Telegram ini
menjadi alternatif lain untuk melakukan pelaporan selain
melalui situs web dari sistem. Dalam penelitian ini, terdapat
2 jenis pelaporan yang dapat dilakukan oleh Bot Telegram
yaitu pelaporan kasus virus Covid-19 dan pelaporan
penyintas virus Covid-19.

~ Format pelaporan kasus Covid-19:

/Lapor_covid Rachmat Trishardian-Teknik Elektro-
H1A018004-082135009418-3/30/2022-Perum Griya Bhakti Praja
Blok B No.9 Demak, Jawa Tengah S40PM @

**Pelaporan Kasus Covid-19 Berhasil**

Rachmat Trishardian

Teknik Elektro

H1A018004

082135009418

3/30/2022

@ Perum Griya Bhakti Praja Blok B No.9 Demak, Jawa Tengah

A0 PM

~r=

Gambar 14. Pelaporan kasus virus Covid-19 melalui bot Telegram

Format pelaporan penyintas Covid-19:
a
/Lapor_penyintas Rachmat Trishardian-082135009418-3/30/2022- |
Perum Griya Bhakti Praja Blok B No.9 Demak 917PM W& &
z ~ i g = TV -

**Pelaporan Penyintas Covid-19 Berhasil**

Rachmat Trishardian
082135009418

20220330
o Perum Griya Bhakti Praja Blok B No.9 Demak .15 py |

Gambar 15. Pelaporan penyintas Covid-19 melalui bot Telegram

G. Penerapan Bot Telegram Sebagai Media Pemberitahuan
Selain sebagai media pelaporan, bot Telegram pada
penelitian ini juga berfungsi sebagai media pemberitahuan
atau notifikasi [14]. Apabila ditemukan laporan kasus
Covid-19 serta penyintasnya pada sistem presensi dan
pengukuran suhu tubuh, bot Telegram secara otomatis
mengirimkan pesan pemberitahuan ke sebuah grup khusus
untuk satgas Covid-19.
Q) e

|8y
)
y

ILapor_penyintas Rachmat Trishardian-082135009418-3/30/2022-
Perum Griya Bhakti Praja Blok 8 No.9 Demak M

*+Pelaporan Penyintas Covid-19 Berhasil**

Rachmat Trishardian
082135009418

20220330

Perum Griya Bhakti Praja Blok B No.9 Demak

PELAPORAN

Format pelaporan kasus Covid-19

ILapor_covid Nama Lengkap-Jurusan-Nim-Nomor HP-Tanggal
Terinfeksi (Bin/Tgi/Tahun) Alamat

Format pelaporan kasus Covid-19:

ILapor_covid Rachmat Trishardian-Teknik Elektro-
H1A18004-082135009418-3/30/2022-Purbalingga, Jawa

NOTIFIKASI

*+Pelaporan Kasus Covid-19 Berhasii**

Rachmat Trishardian
Teknik Elektro

082135009418

373012022
Purbalingga, Jawa Tengah

2|

Gambar 16. Pemberitahuan pelaporan kasus Covid-19 pada grup satgas
covid

Penerapan bot Telegram sebagai media pemberitahuan
[15] bertujuan untuk memastikan pelaporan kasus Covid-19
maupun penyintas Covid-19 dapat secara langsung diketahui
oleh satgas Covid-19 sehingga tindakan pencegahan virus
Covid-19 dapat segera dilakukan.

H. Pengujian Black Box Bot Telegram.

Pada penelitian ini, bot Telegram yang telah dibuat dan
diterapkan pada sistem presensi dan pengukuran suhu tubuh
berbasis IoT kemudian diuji dengan menggunakan black
box testing. Pengujian black box testing bertujuan untuk
menguji fungsionalitas dari bot Telegram, apakah input dan
output dari bot Telegram yang dibuat sudah sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh pengembang [16], [17].

Salah satu cara untuk melakukan pengujian black box
testing adalah menggunakan equivalence partitions, yaitu
dengan membagi domain input dari bot Telegram menjadi
beberapa partisi. Berdasarkan partisi tersebut, maka dapat
ditentukan sebuah fest case yang digunakan sebagai acuan
dalam melakukan pengujian [18], [19].
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Gambar 18. Grafik pengujian black box bot Telegram

Berdasarkan pengujian fest case sebanyak 30 kali, bot
Telegram mampu memberikan hasil sesuai harapan

Jumiah Pengujian
Gambar 20. Grafik pengujian black box bot Telegram

A. Pengujian Response Time Bot Telegram.

Pengujian response time bot Telegram bertujuan untuk
mengukur kemampuan bot Telegram dimana dalam hal ini
adalah waktu yang dibutuhkan bot Telegram untuk
menanggapi perintah dari pengguna. Adapun untuk
mengukur  response time bot Telegram peneliti
menggunakan kode program PHP berikut.

Comment [MadR3]: Sudah Diperbaiki |

Gambar 21. Kode program untuk mengukur response time

Pada kode program tersebut terdapat dua buah fungsi
yang digunakan yaitu
$_SERVER“REQUEST_TIME_FLOAT” untuk
mengukur waktu yang dibutuhkan server web saat
melakukan penyerahan pemrosesan ke PHP dan fungsi
microtime(true) untuk mengukur lama waktu pemrosesan
pada potongan kode program yang dispesifikasikan. Hasil



pengukuran response time pada fungsi microtime(true)
kemudian dikurangi dengan hasil pengukuran response time
fungsi $ SERVER“REQUEST_TIME_FLOAT”
sehingga dapat diketahui secara spesifik response time
bersih kode program dalam menanggapi perintah pengguna.
Berikut adalah hasil pengujian response time yang
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan ljaringan
Indihome ldengan kecepatan 10 mbps.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat diketahui
bahwa perintah bot Telegram /Lapor covid dan
/Lapor_penyintas memiliki rata — rata response time yang
lebih lama, jika dibandingkan dengan perintah lainya yang
hanya memerlukan rata — rata response time sebesar 0,7
detik. Rata-rata kecepatan respon kedua perinta tersebut
selama 1,9 detik. Hal tersebut disebabkan karena kedua
perintah tersebut digunakan untuk melakukan pelaporan

TABEL III Respon Time Bot Telegram

Rata — Rata
. . Jumlah
No | Jaringan Fungsi . Response
Pengujian .
Time
Indihome
1 10 Mbps /start. 15 0.745
Indihome
2 10 Mbps /help 15 0.743
Indihome .
3 10 Mbps /Data_presensi 15 0.733
Indihome .
4 10 Mbps /Data_covid 15 0.731
Indihome .
5 10 Mbps /Data_penyintas 15 0.758
Indihome
6 10 Mbps /Saran 15 0.755
Indihome .
7 10 Mbps /Pelaporan_covid 15 0.734
Indihome |/Pelaporan_penyi
8 10 Mbps ntas 15 0.765
Indihome .
9 10 Mbps /Lapor_covid 15 1.983
Indihome .
10 10 Mbps /Lapor_penyintas 15 1.947
Rata —rata response time 0.989
keseluruhan
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Gambar 22. Grafik pengujian response time bot Telegram

Berdasarkan hasil pengujian response time bot Telegram
sebanyak 15 kali, dapat diketahui response time rata — rata
dari bot Telegram dalam menanggapi perintah pengguna
adalah sebesar 0.989 detik. Secara lebih rinci response time
untuk masing — masing perintah dari bot Telegram dapat
dilihat pada tabel 9.

kasus dan penyintas Covid-19 sehingga membutuhkan
waktu yang lebih lama karena membutuhkan akses koneksi
terhadap database MySQL. Direkomendasikan untuk
mengimplementasikan bot Telegram ini dengan layanan
hosting dan provider penyedia koneksi internet yang handal
pada lingkungan operasionalnya untuk mengejar kepuasan
pengguna dengan terjaminnya tingkat ketersediaan layanan
diseminasi ini.

IV. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, bot Telegram berfungsi sebagai
media pemantauvan data, media pelaporan, dan media
pemberitahuan pada sistem presensi dan pengukuran suhu
tubuh berbasis IoT. Penggunaan metode webhook sebagai
proses pertukaran informasi bot Telegram cocok untuk
digunakan pada sistem yang membutuhkan proses
pertukaran data secara real time. Adapun penggunaan
framework  agnostic BotMan sangat mempermudah
developer dalam melakukan pengembangan bot Telegram
karena basis kode yang telah dibuat dapat diterapkan dengan
BotMan tanpa perlu menyesuaikan jenis framework yang
digunakan.

Berdasarkan hasil pengujian black box testing yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa semua fitur yang
terdapat pada bot Telegram dapat berjalan sesuai dengan
harapan serta tidak terdapat temuan bug maupun defect
dalam menjalankan fungsinya. Hasil pengujian response
time menunjukan response time rata — rata dari bot
Telegram dalam menanggapi perintah pengguna adalah
sebesar 0.989 detik dimana waktu tersebut termasuk ke
dalam kategori cepat.

Adapun beberapa saran yang peneliti berikan untuk
penelitian selanjutnya yaitu, menambahkan grafik data
pelaporan kasus Covid-19 dan penyintas Covid-19 yang
dapat diakses oleh pengguna melalui bot Telegram,
menambahkan fitur bot Telegram untuk mengubah dan
mencari data yang terdapat pada sistem presensi dan
pengukuran suhu tubuh berbasis IoT serta mengoptimalkan
penggunaan add-on KPIBees pada Google Spreadsheet
sehingga penyegaran permintaan data dapat dilakukan
secara otomatis.
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